
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan  

Hasil dan pembahasan pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 

pengadopsian model IS-Impact, dilakukan dengan beberapa tahapan. Pertama 

peneliti melakukan studi literatur yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti. Kemudian mendeskripsikan kuisioner yang telah digunakan oleh 

peneliti-peneliti sebelumnya. Tahap berikutnya peneliti men-desain kuisioner 

baru dalam bahasa yang digunakan diwilayah penelitian ini berlangsung sebagai 

tahap survei identifikasi. 

Dari hasil survei identifikasi, diperoleh 158 kutipan yang 

mengidentifikasikan 36 dari 37 indikator yang mendukung model IS-Impact 

Gable. Dalam survei ini ditemukan kutipan yang tidak berkaitan dengan 

indikator yang ada. Sehingga kutipan tersebut yang kemudian diusulkan untuk 

menjadi indikator baru dalam model yang diusulkan peneliti. 

Model yang diusulkan peneliti merupakan modifikasi model IS-Impact 

yang dikemukakan oleh Gable, dengan menambahkan 1 indikator baru yang 

diidentifikasi dalam survei identifikasi. Sehingga model ini memiliki 38 

indikator. Tahap selanjutnya peneliti memvalidasi ke 38 indikator kepada 79 

responden yang ada di kantor keagenan Prufutureteam PT. Prudential Indonesia. 

Dari hasil penelitian tersebut, model ini dinyatakan valid. 
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B. Saran  

Peneliti sadar bahwa penelitian ini bersifat kualitatif, sehingga hasil dari 

penelitian ini lebih banyak bersifat subjektif. Hal ini dikarenakan hasil dari 

penelitian ini sangat bergantung dari opini responden pada saat pengumpulan 

data. Adapun saran yang dapat diambil dari penelitian ini secara keseluruhan, 

antara lain sebagai berikut:  

1. Peneliti berharap hasil usulan model yang telah divalidasi ini, dapat diuji 

cobakan kepada kantor keagenan Prufutureteam PT. Prudential Indonesia, 

sebagai alat ukur dalam mengukur kesuksesan implementasi sistem 

informasi Sales Force Automation (SFA) yang digunakan. 

2. Bagi perusahaan, peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat digunakan 

untuk mengevaluasi kembali kesuksesan sistem informasi SFA. Mengingat 

sistem informasi SFA berperan penting bagi inti kinerja individual maupun 

perusahaan. 

3. Bagi peneliti lainnya, peneliti menyampaikan bahwa penelitian ini 

mencakup sampling yang terbilang kecil, yaitu 28 responden untuk survei 

pertama pada tahap identifikasi survei dan 79 responden pada tahap survei 

kedua. Tentunya dengan sampling tersebut, pada penelitian berikutnya, 

jumlah responden diharapkan lebih banyak lagi, tergantung field/bidang 

mana yang akan diteliti. 

Pada penelitian ini komposisi pengelompokan responden berdasarkan 

jabatan dirasa masih kurang proposonal. Maka peneliti menyarankan kepada 

penelitian berikutnya untuk membuat komposisi demografi responden terlebih 
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dahulu. Sehingga dapat diketahui tingkat komposisi respondennya menjadi lebih 

proposonal. Penelitian ini hanya berfokus pada usulan model melalui proses 

tahap survey pertama yaitu (Identification Survey Instrument) dan tahapan untuk 

memvalidasi model tersebut melalui proses tahapan survei kedua (Specification 

Survey Instrument).  
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